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Abstract
 

_______________________________________________________________ 

In implementing mathematics learning in grade IV SD, there are still challenges 

that need to be overcome. Many students have difficulty understanding abstract 

mathematical concepts which are often difficult to apply in everyday life. The 

purpose of this research is to improve student learning outcomes through the 

application of the Project Based Learning model. This type of research is 

classroom action research which is carried out in 2 cycles where each cycle is 

carried out with 2 meetings. Data collection techniques using tests and non-

tests. The data analysis technique used is descriptive comparative. Based on the 

results of the research, it showed that the application of the Project Based 

Learning model can improve the learning outcomes of fourth-grade elementary 

school students. From the results of the tests carried out, there was a significant 

increase in the number of students who fell into the pass category, namely from 

13 students in cycle I to 22 students in cycle II, with a percentage of 73%. 

Suggestions for teachers are to use a project-based learning model as an 

alternative to overcoming student learning problems. This model has been 

proven effective in improving student learning outcomes. In addition, the use 

of Project Based Learning can also be developed in other subjects. In addition, 

it can be an interesting research subject for further research. 
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Abstrak
 

_______________________________________________________________ 

Pada pelaksanaan pembelajaran matematika di kelas IV SD, masih terdapat 

tantangan yang perlu diatasi. Banyak siswa mengalami kesulitan memahami 

konsep matematika abstrak dan seringkali sulit diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari. Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

melalui penerapan model pembelajaran Project Based Learning. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam 2 siklus 

dimana setiap siklus dilakukan dengan 2 kali pertemuan. Teknik pengumpulan 

data menggunakan tes dan nontes. Teknik analisis data yang digunakan adalah 

deskriptif komparatif. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan model Project Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa kelas IV SD. Dari hasil tes yang dilakukan, terjadi peningkatan yang 

signifikan pada jumlah peserta didik yang masuk dalam kategori lulus, yaitu 

dari 13 peserta didik pada siklus I menjadi 22 peserta didik pada siklus II, 

dengan persentase 73%. Saran bagi guru adalah menggunakan model 

pembelajaran berbasis proyek sebagai alternatif dalam mengatasi masalah 

belajar siswa. Model ini telah terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa. Selain itu, penggunaan Project Based Learning juga dapat dikembangkan 

pada mata pelajaran lain. Selain itu, dapat menjadi subjek penelitian yang 

menarik untuk penelitian lebih lanjut. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan memiliki peran utama dalam pembangunan suatu negara. Salah satu mata 

pelajaran yang sangat penting dalam kurikulum pendidikan dasar adalah matematika. Namun, 

banyak orang menganggap matematika sulit dan menakutkan. Padahal, matematika memiliki 

peran yang sangat penting bagi manusia. Seperti yang diungkapkan oleh James (dalam Awaludin 

et al., 2021) matematika adalah ilmu dasar yang berhubungan dengan logika, bentuk, susunan, 

besaran, dan konsep-konsep lainnya yang terkait dengan banyaknya jumlah dan terbagi menjadi 

tiga bidang utama: aljabar, analisis, dan geometri. Pembelajaran matematika kelas IV SD 

menghadapi tantangan karena banyak peserta didik kesulitan memahami konsep matematika yang 

abstrak dan sulit diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian oleh Nurhasanah et al. (2017) 

menunjukkan bahwa peserta didik kelas IV SD sering mengalami kesulitan dalam memahami 

konsep operasi bilangan, pengukuran, dan pemecahan masalah matematika. 

Selain itu, model pembelajaran yang hanya mengandalkan penjelasan guru dan kegiatan 

belajar pasif juga dapat mengurangi minat serta motivasi belajar peserta didik (Ramayah et al., 

2014). Penelitian yang dilakukan oleh Guvendir (2016) menghasilkan kesimpulan bahwa 

motivasi ekstrinsik dan intrinsik peserta didik memiliki hubungan dengan hasil belajar peserta 

didik, yang dimana motivasi intrinsik peserta didik memiliki pengaruh yang kuat terhadap hasil 

belajar matematika. Minat peserta didik dalam matematika meningkat ketika pembelajaran 

interaktif dan relevan dengan kehidupan nyata, namun dapat berkurang jika model pembelajaran 

kurang interaktif dan tidak kontekstual. 

Cara untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan pendekatan pembelajaran 

inovatif, seperti Project Based Learning, yang dianggap berpotensi meningkatkan hasil belajar 

matematika. Menurut Thomas (dalam Gama, 2023) model Project Based Learning merupakan 

pendekatan pembelajaran yang berpusat pada proyek atau tugas nyata yang melibatkan peserta 

didik dalam penelitian, kolaborasi, dan pemecahan masalah. Model pembelajaran Project Based 

Learning memiliki keunggulan besar dalam memberikan pengalaman belajar yang menarik dan 

berarti bagi peserta didik (Harianja, 2020). Pada pendekatan ini, peserta didik terlibat aktif dalam 

proyek atau tugas yang menerapkan konsep matematika dalam situasi nyata, baik secara individu 

maupun dalam kelompok. 

Penerapan model pembelajaran Project Based Learning memiliki beberapa keunggulan 

yang telah dijelaskan oleh Azizah et al. (dalam Winarti et al., 2022) keunggulan-keunggulan yaitu 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik, melatih rasa percaya diri peserta didik dan 

kolaborasi antar peserta didik serta menjadi lebih aktif dalam kegiatan belajar. Penelitian oleh 

Donaviza & Eliyasni (2021) juga menunjukkan bahwa penerapan Project Based Learning dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran matematika. Model pembelajaran 

ini sesuai dengan tujuan pendidikan di abad ke-21 karena melibatkan prinsip 4C, yaitu berpikir 

kritis, kolaborasi, kreativitas, dan komunikasi. Pada konteks penelitian ini, saya tertarik untuk 

meneliti penerapan model Project Based Learning dalam meningkatkan hasil belajar matematika 

peserta didik kelas IV SD. 

 
METODOLOGI 

Penelitian ini dilaksanakan di SDN Pamanuk 1 pada kelas IV tahun pelajaran 2022/2023. 

Subjek penelitian berjumlah 30 peserta didik, terdiri dari 18 peserta didik laki-laki dan 12 peserta 

didik perempuan. Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang melibatkan 

perencanaan, pengamatan, dan refleksi (Qomariyah & Subekti, 2021). Proses penelitian ini 

dilakukan oleh guru terhadap peserta didik dan dibantu oleh satu observer atau pengamat. 
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Penelitian yang dilakukan dalam dua siklus, setiap siklus terdapat dua kali pertemuan. Teknik 

pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan tes dengan memberikan butir soal yang 

berkaitan dengan konsep luas persegi. Teknik tes digunakan untuk memperoleh hasil belajar 

kognitif dan non tes berupa lembar observasi. 

Penelitian ini, menerapkan teknik analisa deskriptif komparatif dalam menganalisa data. 

Analisis deskriptif komparatif melibatkan perbandingan hasil penelitian pada tahap pra-siklus, 

siklus I dan siklus II. Tujuan dari perbandingan ini adalah untuk mengevaluasi indikator 

keberhasilan dan kekurangan pada setiap siklus. Jika ada indikator yang belum tercapai, langkah 

perbaikan akan dilakukan pada siklus berikutnya. Dengan melakukan perbaikan pada kekurangan 

tersebut, diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada ranah kognitif dan 

psikomotor. Indikator digunakan sebagai tolak ukur keberhasilan. Persentase ketuntasan hasil 

belajar matematika peserta didik pada ranah kognitif yang mencapai KKM 75. Penerapan 

indikator akan mengevaluasi sejauh mana keberhasilan belajar peserta didik dalam mencapai 

standar yang telah ditetapkan. Ketuntasan belajar peserta didik ranah kognitif dapat dihitung 

dengan rumus di bawah ini: 

P = 
𝐹

𝑁
 x 100 % 

Keterangan: 

P = persentase ketuntasan belajar 

F = Jumlah peserta didik yang tuntas belajar  

N = Jumlah seluruh peserta didik 

Tabel 1. Kriteria Ketuntasan Belajar 

Rentan nilai Kriteria 

86 – 100% Sangat Baik 

76 – 85 % Baik 

60 – 75 % Cukup 

55 – 59 % Kurang 

≤ 54% Kurang sekali 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pendekatan Project Based Learning yang dilakukan di SD Pamanuk 1 dan dilaksanakan 

dalam dua siklus, dimana untuk setiap siklus dilaksanakan dalam dua pertemuan. 

Analisa Ranah Kognitif 

Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat perbandingan hasil belajar peserta didik kelas IV 

SD Pamanuk 1 ranah kognitif dari pra siklus, siklus I dan siklus II pada tabel yang diperoleh 

menggunakan model project based learning adalah sebagai berikut: 

Tabel 2. Distribusi Ketuntasan Hasil Belajar Pra Siklus, Siklus I dan Siklus II 

No Skor Kriteria Pra Siklus Siklus I Siklus II 

   Fi % Fi % fi. % 

1 ≥ 75 Tuntas 7 23 13 43 22 73 

2 < 75 Tidak Tuntas 23 77 17 57 8 27 

 Jumlah 30 100 30 100 30 100 
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Pada tabel di atas menjelaskan tahap pra siklus, terdapat 7 peserta didik yang berhasil tuntas 

dan 23 peserta didik yang belum berhasil, dengan persentase ketuntasan klasikal sebesar 23%. 

Pada siklus I, terdapat 13 peserta didik yang berhasil tuntas dan 17 peserta didik yang belum 

berhasil, dengan persentase ketuntasan klasikal sebesar 43%. Sedangkan pada siklus II, terdapat 

22 peserta didik yang berhasil menyelesaikan tugas dan 8 peserta didik yang belum berhasil, 

dengan persentase ketuntasan klasikal sebesar 73%. 

Dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan dari pra siklus ke siklus I, serta peningkatan 

lebih lanjut dari siklus I ke siklus II. Peningkatan hasil belajar sebesar 30%, hal ini dipengaruhi 

oleh peserta didik yang sudah mulai mandiri, dan penerapan pendekatan dapat memberikan 

pengalaman langsung kepada peserta didik untuk belajar, sehingga peserta didik dapat 

menemukan sendiri konsep-konsep pembelajaran yang diberikan. Berikut merupakan diagram 

batang yang menunjukan perbandingan ketuntasan peserta didik yang mengalami peningkatan 

dari pra siklus, siklus I dan siklus II: 

 

 

Gambar 1. Histogram Perbandingan Ketuntasan Klasikal Pra Siklus, Siklus I dan Siklus II 

Berdasarkan diagram batang tersebut, dapat diamati bahwa terjadi peningkatan yang 

signifikan dalam tingkat ketuntasan peserta didik antara pra siklus, siklus I dan siklus II. 

Persentase ketuntasan peserta didik meningkat dari 23% pada pra siklus menjadi 43% pada siklus 

I, dan kemudian meningkat lagi menjadi 73% pada siklus II. Temuan penelitian ini menunjukkan 

bahwa project based learning efektif meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam menguasai 

materi matematika dari pra siklus hingga siklus II. Berdasarkan implementasi model 

pembelajaran Project Based Learning, terlihat adanya kemajuan yang signifikan dalam proses 

belajar mengajar. Hal ini terlihat dari hasil yang dicapai selama pembelajaran, di mana peserta 

didik menunjukkan minat dan antusias yang tinggi dalam mengikuti pelajaran. Mereka juga 

mampu bekerja sama dan menghargai pendapat antar peserta didik. Selain itu, hasil tes peserta 

didik selama siklus I dan siklus II juga menunjukkan kemajuan yang sangat memuaskan.  

Penelitian ini mengindikasikan adanya peningkatan prestasi peserta didik secara 

keseluruhan untuk menganalisis peningkatan hasil belajar, dapat dilihat dari tabel di bawah yang 

menunjukkan nilai maksimum, nilai minimum, dan nilai rata-rata. 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Peserta Didik Ranah Kognitif 

Kriteria Pra Siklus Siklus I Siklus II 

Nilai Maksimum 70 85 100 

Nilai Minimum 20 60 70 

Nilai Rata-rata 60 74 84 

0
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20
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Berdasarkan tabel di atas, terdapat peningkatan hasil belajar yang dapat diamati melalui 

perbandingan nilai maksimum, nilai minimum, dan nilai rata-rata antara pra siklus, siklus I dan 

siklus II. Pada pra siklus, peserta didik mencapai nilai maksimum sebesar 70, nilai minimum 

adalah 20, dan nilai rata-rata adalah 60. Pada siklus I, terjadi peningkatan nilai maksimum menjadi 

85, nilai minimum meningkat menjadi 60, dan nilai rata-rata meningkat menjadi 74. Pada akhir 

siklus II, terdapat peningkatan yang lebih lanjut dengan nilai maksimum mencapai 100, nilai 

minimum mencapai 70, dan nilai rata-rata mencapai 84. Perbandingan tersebut menunjukkan 

peningkatan yang konsisten dalam hasil belajar peserta didik dari pra siklus ke siklus I, dan 

peningkatan yang lebih signifikan dari siklus I ke siklus II. Peningkatan ini mengindikasikan 

adanya peningkatan pemahaman dan prestasi peserta didik dalam materi yang diajarkan 

menggunakan model pembelajaran Project Based Learning. 

Sebelum melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), tahap awal yang dilakukan adalah 

observasi awal atau pra-siklus. Observasi ini memiliki tujuan untuk mengidentifikasi 

permasalahan atau tantangan yang muncul selama proses pembelajaran matematika berlangsung. 

Berikut ini adalah langkah-langkah yang dilakukan dalam observasi awal: 

Pengamatan kegiatan pembelajaran: peneliti mengamati secara langsung kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru di dalam kelas. peneliti memperhatikan interaksi antara 

guru dan peserta didik, gaya pengajaran yang digunakan, penggunaan metode atau strategi 

pembelajaran, serta respon dan partisipasi peserta didik selama proses pembelajaran. 

Analisis materi pembelajaran: peneliti menganalisis materi yang diajarkan oleh guru 

selama pembelajaran matematika, memperhatikan relevansi materi dengan kebutuhan peserta 

didik, kelengkapan materi yang disampaikan, serta keterkaitan dengan konsep-konsep 

matematika yang seharusnya dipahami oleh peserta didik. 

Observasi peserta didik: peneliti mengamati peserta didik selama proses pembelajaran 

matematika. Peneliti mencatat tingkat pemahaman peserta didik terhadap konsep matematika 

yang diajarkan, minat dan motivasi belajar mereka, serta kemampuan mereka dalam menerapkan 

konsep dalam situasi nyata. 

Wawancara dengan Guru: peneliti melakukan wawancara dengan guru yang mengajar 

matematika. Tujuan wawancara ini adalah untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam 

tentang perspektif guru terkait dengan kendala atau tantangan yang dihadapi dalam mengajar 

matematika seperti metode, kesulitan dalam mengajar konsep tertentu, atau faktor-faktor lain 

yang dapat mempengaruhi pembelajaran. 

Wawancara dengan Peserta Didik: peneliti juga melakukan wawancara dengan peserta 

didik untuk mendapatkan pandangan mereka tentang pembelajaran matematika.  

Oleh karena itu, dengan melakukan observasi awal yang komprehensif, peneliti dapat 

mengidentifikasi permasalahan atau tantangan yang terjadi dalam pembelajaran matematika. 

Informasi yang diperoleh dari observasi ini akan menjadi dasar yang kuat dalam merancang 

tindakan perbaikan yang tepat dan relevan dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan 

penerapan project based learning. 

 

Siklus I 

Berdasarkan data yang dihasilkan, hanya ada 7 peserta didik dari total keseluruhan peserta 

didik yang memperoleh nilai di atas 75, yang berarti persentasenya sebesar 23%. Namun, angka 

tersebut belum mencapai standar ketuntasan belajar secara klasikal. Oleh karena itu, peneliti 
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merencanakan perbaikan pembelajaran dengan menerapkan project based learning di Sekolah 

Dasar Negeri Pamanuk 1, Kabupaten Serang. 

Tahap Perencanaan 

Pada siklus 1 tahap perencanaan, langkah awalnya adalah melakukan observasi awal untuk 

mengidentifikasi masalah yang ada dalam proses pembelajaran.Setelah masalah teridentifikasi, 

beberapa perencanaan akan dilakukan, antara lain: 

Menyusun rencana perbaikan pembelajaran (RPP) mata pelajaran matematika. RPP 

mencakup strategi, tujuan, materi pembelajaran, serta langkah-langkah dalam menerapkan Project 

Based Learning. Menyusun lembar pengamatan untuk mengamati aktivitas guru dan peserta didik 

selama pembelajaran. Lembar pengamatan ini digunakan untuk mencatat dan mengevaluasi 

kegiatan yang dilakukan oleh guru dan peserta didik. 

Menyiapkan media pembelajaran yang akan digunakan dalam perbaikan pembelajaran. 

Media ini dapat berupa kertas origami untuk memberikan pemahaman peserta didik dalam 

menentukan satuan luas tidak baku. Membuat alat evaluasi berupa tes dan kunci jawaban. Tes ini 

akan digunakan untuk mengukur pemahaman peserta didik terhadap konsep matematika yang 

diajarkan dan untuk mengevaluasi keberhasilan pembelajaran. 

Tahap Pelaksanaan 

Pada tahap ini, guru akan melaksanakan pembelajaran sesuai dengan rencana yang telah 

disusun sebelumnya. Observasi akan dilakukan untuk mengamati aktivitas guru dan peserta didik 

selama pembelajaran, menggunakan lembar pengamatan yang telah disiapkan sebelumnya. Dari 

hasil pengamatan, terdapat beberapa aspek yang perlu diperbaiki, seperti pesan yang disampaikan 

oleh guru yang belum menarik minat peserta didik dan kurangnya keterlibatan peserta didik dalam 

menggunakan Project Based Learning.  

Setelah dilakukan pengujian terhadap kemampuan matematika peserta didik pada siklus I, 

hasilnya menunjukkan adanya peningkatan jumlah peserta didik yang berhasil mencapai tingkat 

ketuntasan belajar. Pada tahap pra siklus, hanya 7 peserta didik dari keseluruhan peserta didik 

yang mampu mencapai tingkat ketuntasan belajar yang ditentukan. Namun, pada siklus I, jumlah 

peserta didik yang berhasil mencapai tingkat ketuntasan meningkat menjadi 13 peserta didik. 

Meskipun terdapat peningkatan, angka tersebut masih belum mencapai standar ketuntasan belajar 

secara klasikal yang telah ditetapkan. Hal ini menunjukkan bahwa masih ada ruang untuk 

perbaikan dalam pembelajaran. 

Tahap Perbaikan 

Dalam menghadapi siklus berikutnya, peneliti menyadari perlunya melakukan perbaikan 

lebih lanjut pada Project Based Learning yang diterapkan. Beberapa langkah yang dilakukan 

antara lain: 

Evaluasi Pembelajaran: pada siklus I mencakup analisis terhadap kegiatan pembelajaran, 

penggunaan media pembelajaran, keterlibatan peserta didik, dan efektivitas penggunaan Project 

Based Learning. Evaluasi ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang masih perlu 

diperbaiki dalam pembelajaran 

Rencana Perbaikan: berdasarkan hasil evaluasi, peneliti menyusun rencana perbaikan yang 

lebih rinci untuk siklus berikutnya. Rencana ini akan mencakup langkah-langkah yang spesifik 

agar lebih sesuai dengan tujuan pembelajaran 

Implementasi Perbaikan: pada siklus selanjutnya, peneliti akan menerapkan perbaikan 

yang telah direncanakan. Ini termasuk melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan project 

based learning yang telah diperbaiki, memberikan dukungan dan bimbingan lebih intensif kepada 

peserta didik, serta memastikan penggunaan media pembelajaran yang lebih efektif. 
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Dengan melakukan langkah-langkah perbaikan yang lebih rinci dan berfokus pada faktor-

faktor yang masih perlu diperbaiki, diharapkan bahwa pembelajaran pada siklus berikutnya akan 

menghasilkan peningkatan yang lebih signifikan dan dapat mencapai standar ketuntasan belajar 

secara klasikal yang ditetapkan. 

Siklus II 

Pada siklus II, peneliti melakukan tindak lanjut terhadap pembelajaran dari siklus I. 

Rencana pembelajaran pada siklus II seperti siklus I, di mana guru menyusun skenario 

pembelajaran dan memberikan pengarahan kepada peserta didik agar lebih aktif dalam 

pembelajaran. Tahap perencanaan meliputi penyusunan skenario pembelajaran, rencana 

pelaksanaan perbaikan, lembar observasi, alat evaluasi, serta persiapan media dan alat 

pembelajaran. 

Hasil observasi yang dilakukan oleh pengamat terhadap proses pembelajaran pada siklus II 

menunjukkan bahwa guru dan peserta didik telah melaksanakan semua aktivitas pembelajaran 

dengan menggunakan Project Based Learning. Setelah implementasi tindakan pada siklus II, 

peneliti melakukan tes kemampuan matematika terhadap peserta didik. Dari hasil tes yang 

dilakukan, terjadi peningkatan yang signifikan pada jumlah peserta didik yang masuk dalam 

kategori lulus, yaitu dari 13 peserta didik pada siklus I menjadi 22 peserta didik pada siklus II, 

dengan persentase 73%. Hal ini menunjukkan bahwa sudah tercapai tingkat ketuntasan belajar 

secara klasikal, di mana persentase peserta didik yang mendapatkan nilai 75 ke atas mencapai 

75%. Adapun beberapa poin yang menunjukan terjadinya peningkatan melalui medel Project 

Based Learning sebagai berikut: 

Penerapan Project Based Learning meningkatkan kemampuan berkolaborasi dengan 

peserta didik lainnya, seperti bekerja sama dengan teman-temannya dengan penuh antusias dan 

menunjukkan sikap positif kepada teman yang lain. Mereka juga mampu merumuskan tujuan 

kelompok, mengevaluasi tujuan, dan menguasai tugas kelompok serta melakukan koordinasi 

untuk mencapai tujuan bersama dengan mempertimbangkan keragaman latar belakang anggota 

kelompoknya. 

Project Based Learning mengharuskan peserta didik untuk menghadapi masalah nyata, 

mencari solusi, dan bekerja dalam tim untuk menyelesaikan proyek yang berkaitan dengan 

masalah. Selain memahami konten, peserta didik juga dikembangkan keterampilan yang relevan 

dalam masyarakat seperti komunikasi, manajemen waktu, penelitian, penilaian diri, partisipasi 

kelompok, dan pemikiran kritis. Penilaian kinerja dilakukan secara individual dengan 

mempertimbangkan kualitas produk, pemahaman konten, dan kontribusi dalam proses proyek. 

Project Based Learning juga memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk 

merenungkan ide dan pendapat mereka sendiri, serta membuat keputusan yang mempengaruhi 

hasil proyek dan proses pembelajaran secara keseluruhan. Hasil akhir produk yang dibuat juga 

perlu dipresentasikan oleh peserta didik. Project Based Learning dapat secara signifikan 

meningkatkan kemampuan matematika peserta didik. Melalui pendekatan ini, peserta didik tidak 

hanya mempelajari konsep matematika secara teoritis, tetapi juga menerapkannya dalam situasi 

nyata. Dalam Project Based Learning, peserta didik diberikan tugas atau proyek yang 

mengharuskan mereka menggunakan konsep matematika untuk memecahkan masalah. Mereka 

melihat bagaimana matematika relevan dalam kehidupan sehari-hari dan belajar dengan konteks 

yang lebih nyata. 

Selain itu, Project Based Learning juga mengembangkan keterampilan pemecahan 

masalah, kolaborasi dalam tim, serta kemandirian dan tanggung jawab peserta didik. Penilaian 
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dalam Project Based Learning didasarkan pada hasil proyek yang dihasilkan oleh peserta didik, 

yang memberikan penilaian yang lebih autentik. Dengan demikian, Project Based Learning dapat 

memberikan pengalaman pembelajaran yang efektif dan menyenangkan bagi peserta didik untuk 

meningkatkan kemampuan matematika mereka. 

Pembahasan  

Hasil penelitian di atas sesuai dengan hasil penelitian penelitian Trismiyati (2021) yang 

menunjukkan bahwa implementasi Project Based Learning dapat meningkatan hasil belajar siswa 

secara signifikan dalam proses belajar mengajar. Hasil tes peserta didik selama siklus I dan siklus 

II menunjukkan peningkatan yang memuaskan, serta terdapat peningkatan prestasi peserta didik 

secara keseluruhan. Selain itu, Project Based Learning juga dapat mengembangkan keterampilan 

pemecahan masalah, kolaborasi dalam tim, kemandirian dan tanggung jawab peserta didik. 

Penilaian didasarkan pada hasil proyek yang dihasilkan oleh peserta didik (Sariningsih & 

Purwasih, 2017; Nugraha et al., 2021). 

KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian, diperoleh kesimpulan bahwa penerapan 

model Project Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik dan memperbaiki 

proses pelaksanaan pembelajaran yang ditunjukkan dari 30 peserta didik dan telah memenuhi 

indikator pencapaian yang telah ditetapkan. Model ini telah terbukti efektif dalam meningkatkan 

hasil belajar peserta didik. Selain itu, penggunaan Project Based Learning juga dapat 

dikembangkan pada mata pelajaran lain atau dalam pembelajaran matematika. Dengan 

melibatkan peserta didik dalam proyek-proyek yang relevan dengan konteks kehidupan nyata, 

pembelajaran dapat menjadi lebih menarik dan bermakna bagi peserta didik. 
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